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ABSTRAK: Demam adalah keadaan ketika suhu tubuh meningkat melebihi suhu tubuh normal (> 38)
°C. Demam dapat diturunkan dengan menggunakan obat penurun demam atau antipiretik. Oleh karena
itu, dilakukan pencarian literatur sistematis untuk mengumpulkan data yang relevan tentang Meniran
(Phyllantus niruri L.) sebagai antipiretik dari sumber-sumber Indonesia yang diterbitkan dalam sepuluh
tahun terakhir dari 2014-2024. Sumber-sumber termasuk jurnal dan database online yang kredibel yang
dari google Scholar. Dari 13 artikel yang termasuk dalam ketentuan kata kunci hanya ada 6 artikel.
Berdasarkan beberapa penelitian tanaman meniran (Phyllantus niruri L.) memiliki khasiata atau efek
antipiretik untuk mengatasi demam.

Kata kunci: Antipiretik, Meniran, Phyllantus niruri L.

ABSTRACT: Fever is a condition when body temperature increases exceeding normal body
temperature (> 38) ° C. Fever can be inherited using fever or antipyretic -lowering drugs. Therefore, a
systematic literature search is carried out to collect relevant data about meniran (Phyllantus niruri L.)
as antipyretics of Indonesian sources published in the last ten years from 2014-2024. Sources include
credible online journals and databases from Google Scholar. Of the 13 articles included in the keyword
provisions there are only 6 articles. Based on several studies of meniran plant (Phyllantus niruri L.) has
an antipyretic khasiata or effect to overcome fever.
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PENDAHULUAN

Tanaman berkhasiat obat telah digunakan
masyarakat Indonesia sejak dahulu dan diwariskan
secara turun-temurun. Perkembangan penggunaan
obat-obatan tradisional khususnya dari tumbuh-
tumbuhan untuk membantu meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat sudah cukup meluas. Salah
satu jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
obat adalah meniran (Phyllanthus niruri Linn)
(Pratiwi & Rivai, 2015). Meniran (Phyllanthus
ninuri  L.) merupakan salah satu tanaman
berkhasiat obat yang digunakan masyarakat
dilndonesia. Meniran tumbuh liar di tempat
berbatu dan lembab seperti di tepi sungai, hutan,
ladang dan pekarangan rumah. Meniran dipercaya
dapat mengobati demam, sakit kuning, batu ginjal,
disentri, luka bakar, malaria, haid berlebihan,

batuk, jerawat, luka koreng, sakit gigi dan sariawan
(Jansen et al., 2015).

Meniran  merupakan tumbuhan  genus
Phylanthus (Euphorbiaceae) dengan 750-800
spesies yang dapat dijumpai di daerah tropis
maupun subtropis. Beberapa spesies dari tumbuhan
ini telah memberi kontribusi besar pada dunia
kedokteran. Salah satu spesiesnya yaitu Phylanthus
niruri L ( Ervina et al,2019).

Tumbuhan meniran memiliki banyak khasiat
untuk kesehatan, seperti sebagai antiinflamasi,
penyakit hepatitis, menerangkan penglihatan anti-
piretik atau demam, melancarkan kencing,
melancarkan haid, dan menambah nafsu makan,
sehingga dapat dijadikan sebagai solusi alternatif
untuk pengobatan suatu penyakit (Sumiati et al,.
2024).
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Demam adalah keadaan ketika suhu tubuh
meningkat melebihi suhu tubuh normal (> 38) °C
(Indryana et al., 2023). Demam dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti infeksi, penyakit, dan
kondisi metabolik. Demam dapat menjadi gejala
awal dari infeksi, namun juga dapat disebabkan
oleh kelainan metabolik dan sebab lain (Anggraeni
et al,. 2022). Peningkatan suhu tubuh pada keadaan
patologi diawali dengan pelepasan suatu zat
pirogen endogen atau sitoksin seperti inteleukin-1
yang memacu pelepasan prostaglandin yang
berlebihan di daerah preoptik hipotalamus. Demam
dapat diturunkan dengan menggunakan obat
penurun demam atau antipiretik. Antipiretik adalah
obat yang menurunkan suhu tubuh yang tinggi.
Mekanisme antipiretik erat kaitannya dengan
mekanisme analgetik, karena bekerja pada enzim
yang sama yaitu  menghambat  enzim
siklooksigenase (COX) yang berperan dalam
pembentukan prostaglandin sebagai mediator
nyeri, penghambatan enzim COX ini akan
menghambat timbulnya rasa nyeri (Sambou, 2022).

Meniran terbukti memiliki efek antipiretik
antipiretik dari ekstrak meniran diduga karena
adanya senyawa flavonoid yang terkandung dalam
meniran. Flavonoid diketahui memiliki efek
antipiretik ~ karena  kemampuannya  dalam
menghambat enzim siklooksigenase 2. Hal inilah
yang membuat efek antipiretik flavonoid lebih baik
dari pada obat-obatan antipiretik sintetis yang cara
kerjanya dengan menghambat enzim
siklooksigenase 1 (Irwandi et al, 2018).

METODE

Metodologi  tinjauan ini  melibatkan
pencarian literatur sistematis untuk mengumpulkan
data yang relevan tentang Meniran (Phyllantus
niruri L.) sebagai antipiretik dari sumber-sumber
Nasional maupun Internasional yang diterbitkan
dalam sepuluh tahun terakhir dari 2014-2014.
Sumber-sumber termasuk jurnal dan database
online yang kredibel yang dari google Scholar.
Istilah pencarian yang digunakan adalah "Meniran
Phyllantus niruri L sebagai antipiretik™ Studi yang
dipilih disaring untuk relevansi dan kualitas
berdasarkan abstrak dan teks lengkap mereka.
Informasi yang dikumpulkan kemudian disusun
dan dianalisis untuk memberikan gambaran yang

komprehensif tentang keadaan penelitian saat ini
pada tanaman obat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari google scholar di dapatkan 13 artikel
yang termasuk dalam ketentuan kata kunci hanya
ada 6 artikel data tersebut sebagai berikut.

Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh (Faizah
et al, 2021) dengan metode eksperimental
laboratories dengan menggunakan rancangan
penelitian percobaan RAL (Rancangan Acak
Lengkap). Beberapa tanaman herbal yang memiliki
aktivitas sebagai antipiretik adalah daun meniran
(Phyllanthus niruri L.) dan daun sambung nyawa
(Gynura procumnsbe L.). Meniran (P. niruri)
merupakan salah satu tanaman berkhasiat obat
yang secara empiris digunakan masyarakat di
Indonesia sebagai pengobatan demam.Penelitian
dilakukan secara in vivo dengan menggunakan
hewan uji mencit putih jantan sebanyak 40 ekor
yang dibagi menjadi 8 kelompok uji. Hewan uji
yang digunakan pada penelitian ini adalah mencit
putih jantan galur Swiss Webster dengan berat 12-
35 gram sejumlah 40 ekor yang terbagi dalam 8
kelompok uji dengan 5 ekor mencit pada tiap
kelompoknya. Kombinasi ekstrak etanol herba
meniran (Phillantus niruri L.) dan daun sambung
nyawa (Gynura procumbens L.) memiliki aktivitas
antipiretik optimum pada mencit yang diinduksi
ragi pada dosis ekstrak daun sambung nyawa 25%
+ ekstrak herba meniran 75%. Kombinasi ekstrak
etanol herba meniran (Phillantus niruri L.). Respon
imun terhadap pirogen yang masuk ke dalam tubuh
pada setiap individu dapat berbeda-beda, Setiap
tubuh individu memiliki termoregulasi dalam
mengatur suhu tubuh. Sebagai respons pertahanan
tubuh, sel-sel mononuklear mengeluarkan sitokin
pro-inflamasi  yang  mempengaruhi  pusat
termoregulasi hipotalamus untuk meningkatkan
suhu tubuh. Efek antipiretik dalam ekstrak tunggal
meniran dan sambung nyawa sehingga jika kedua
tanaman dikombinasikan, diduga  akan
memberikan efek yang sinergis (lbrahim et al.,
2014), namun pada penelitian ini tidak didapatkan
kombinasi ekstrak yang lebih baik dari ekstrak
tunggalnya, sehingga dapat dikatakan bahwa
kombinasi kedua ekstrak tidak memberikan efek
antipiretik yang sinergis (Jansen et al., 2015) .
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Pada penelitian ini, Jenis penelitian ini bersifat
eksperimental hewan uji diinduksi dengan vaksin
DPT-HB untuk menimbulkan demam. Demam
yang dihasilkan disebabkan oleh adanya
kandungan toksin mikroba Bordetella pertusis
dalam vaksin. Sebagai respons pertahanan tubuh,
sel-sel mononuklear mengeluarkan sitokin pro-
inflamasi yang mempengaruhi pusat termoregulasi
hipotalamus untuk meningkatkan suhu tubuh.
Hewan uji yang digunakan adalah 15 ekor tikus
Wistar yang dibagi ke dalam 5 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 3 ekor tikus.
Kelompok kontrol negatif diberikan aquades,
kelompok kontrol positif diberikan parasetamol,
dan 3 kelompok eksperimental diberikan ekstrak
tanaman meniran masing-masing dengan dosis
100mg, 200mg dan 300 mg/200 grBB tikus.
Induksi demam pada hewan uji menggunakan
vaksin DPT-HB 0,2ml secara intramuskular.
Pengukuran suhu rektal dilakukan sebelum dan
sesudah pemberian vaksin dan setelah pemberian
bahan uji yaitu pada menit ke-30, 60, 90, 120, 150
dan 180. Hasil penelitian memperlihatkan
pemberian ekstrak meniran dengan dosis 300
mg/200 grBB menunjukkan penurunan suhu rektal
lebih besar dibanding dengan dosis 100 dan 200
mg/200 grBB selama 180 menit pengukuran
(Faizah et al., 2021).

Berdasarkan jurnal yang ditulis (Akila Elias et
al., 2014). Pada penelitian ini, jenis penelitian ini
bersifat eksperimental. Obat sintetik cenderung
memiliki efek samping baik efek samping minimal
maupun mengancam nyawa, sehingga
membutuhkan pengobatan alternatif baru yang
lebih efektif, aman, dan rendah efek samping
seperti pemanfaatan tanaman untuk mengatasi
demam. Dimana Injeksi sc suspensi ragi
didapatkan meningkatkan suhu rektal tikus setelah
18 jam. Sedangkan, pada pemberian ekstrak
dengan dosis 500 mg/kg mampu menurunkan suhu
rektal tikus yang bertahan hingga 4 jam. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak meniran
pada dosis 500 mg/kg memiliki sifat antipiretik.

Berdasarkan jurnal yang ditulis (Christin
Rony Nayoan, 2023). Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental dengan penelitian pre test
and post test with control group design. Beberapa
penelitian menunjukkan hasil semakin tinggi dosis

ekstrak yang diberikan maka efek yang
ditimbulkan juga semakin besar. Hal ini
disebabkan karena semakin tinggi dosis yang
diberikan maka konsentrasi senyawa aktif pada
ekstrak juga semakin tinggi dan kesempatan lebih
besar untuk berikatan dengan reseptor. Pada
penelitian ini mengenai peningkatan dosis akan
meningkatkan potensi menggunakan ekstrak
meniran dosis 100 mg/200 gBB, 200 mg/200 gBB,
dan 300mg/200 gBB. Hasilnya menunjukkan
pemberian dosis tertinggi ekstrak meniran sebesar
300 mg/200g BB memiliki pengaruh paling efektif
sebagai antipiretik pada tikus yang demam.

Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh (Meilani
et al., 2020)Phyllanthus niruri (Euphorbiaceae)
digunakan dalam cerita rakyat untuk mengobati
diabetes, malaria, demam, diare, penyakit hati, dan
urolitiasis. Senyawa flavonoid memiliki efek
antipiretik dengan cara menghambat kerja enzim
COX-3 di hipotalamus sehingga mampu
menurunkan set point thermic hipotalamus yang
menyebabkan penurunan suhu tubuh. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan bukti ilmiah
mengenai sifat antiinflamasi, antinosiseptif, dan
antipiretik larut ekstrak metanol Phyllanthus niruri
pada mencit. Pada tiga dosis yang berbeda yakni
25, 50, 100 mg/kg berat badan (BB) digunakan.
Pada dosis 100 mg/kg BB mengalami penurunan
demam pada mencit, Disimpulkan bahwa meniran
mempunyai sifat antipiretik sehingga dapat
menurunkan demam.

Berdasarkan jurnal yang ditulis (Lee et al.,
2016). Meniran (Phyllantus niruri L.) mengandung
flavonoid yang memiliki aktivitas antipiretik.
Antipiretik adalah berfungsi sebagai anti demam.
Mekanisme antipiretik dalam menurunkan demam
yaitu dengan mekanisme kerja obat antipiretik
adalah dengan menghambat enzim siklooksigenase
yang menyebabkan asam arakidonat menjadi
endoperoksida, sehingga menghambat
pembentukkan prostaglandin. Dalam studinya pada
tikus, ekstrak kloroform tanaman ditemukan
menghambat respon menggeliat, mengurangi
demam yang disebabkan oleh ragi, mengurangi
peradangan yang disebabkan oleh albumin dengan
efek yang sebanding dengan aspirin, meningkatkan
ambang nyeri pada uji Randall-Selitto tetapi tidak
pada uji hot plate. untuk nosisepsi yang diinduksi
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secara termal. Oleh karena itu, Obidike
menyimpulkan bahwa ekstrak Phyllantus niruri
kloroform memberikan efek antipiretik,

SIMPULAN

Berdasarkan dari berbagai penelitian meniran
mengungkapkan bahwa meniran (Phyllantus
niruri L.) memiliki efek antipiretik.
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